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Abstract

VARIATION IN BACTERIAL WILT {Pssudomonas solanacearum) RESISTANCE IN TOMATOES. Crosses and back-crosses
were made between tomato lines resistant and susceptible to bacterial wilt {(Pseudomonas solanacearum) under field conditions
in Bogor area. Both parents and the families of F1, back-crosses, and F2 were tested simultaneously for reactions to the bac-
terial wilt in a highly infested area at expetimental piots of Tajur Experimental Farm {Bogor) of IPB Experimental Farms. Analy-
sis of the data showed the possibility that bacterial wilt resistance is inherited quantitatively, the environmental effects were
hight, and the heritability was low, Better control of environmental factors are required for a better estimate of heritability in
bacterial wilt resistance. The recurrent selection method of breeding is being applied to increase the frequency of resistant genes
in the tomato population.

Ringkasan : -

Silangan-silangan telah dibuat antara galur-galur tomat yang resisten dan yang peka terhadap penyakit layu bakteri (Pssudo-
monas solanacearum) pada kondisi lapang, guna mendapatkan populasi F1, sitang balik (back-cross), dan F.,,. Sermua silangan
ditaksanakan pada kebun Percobaan IPB di Pasir Sarongge (Pacet), 1,100 m di atas muka taut. Berbagai famili F,, silang balik
dan F. bersama kedua tetuanya diuji resistensinya terhadap penyakit layu bakteri pada lapangan yang termfeksi berat oleh
bakteri fayu di kebun Percobaan Tajur (Bogor). Uji resistensi lapang menunjukkan bahwa sifat resistensi terhadap penyakit layu
bakteri menurun secara kuantitatif. Pengaruh lingkungan diperkirakan besar dan heritabititas rendah. Diperiukan pengontrolan.
faktor lingkungan yang lebih tepat guna dapat menduga lebih baik pola genetik dari karakter resistensi, Direncanakan untuk
mengembangkan metoda uji inckulasi dengan suspensi bakteri pada tanah yang disterilkan. Sementara itu program seleksi ber-
ulang “‘recurrent selection” dapat diterapkan guna memngkatkan frekuensi gen resisten serta perbaikan kualitas buah dan ke-
mampuan berbuah pada populast yang resisten.

PENDAHULUAN Semua famili genetik ini jika diuji secara simultan daya resis-
tensi lapangnya bersama-sama dengan kedua tetuanya, memung-

Penyakit layu bakteri Pseudomonas solenacearum) adalah  kinkan pendugaan heritabilitas resistensi. Pengetahuan tentang

penyakit yang merupakan penghambat produksi yang sangat
penting pads tanaman tomat. Serangan penyakit layu bakteri
menjadi sangat serius dalam usaha penanaman tomat pada daerah
beriklim panas pada ketinggian 200 m dari muka laut atau lebih
rendah, Selain itu, kemampuan berbuah untuk varietas-varietas
pegunungan juga sangat rendah pada ketinggian ini.

Ada petunjuk bahwa beberapa varietas lokal dan satu va-
rietas yang diimpor dari Hawaii {Hawaii—~BWR)} yang berada pa-
da koleksi kebun Percobaan IPB di Pasir Sarongge, mempunyai
sifat resistensi lapang yang cukup tinggi terhadap penyakit layu
bakteri (8.8. Harjadi, Komunikasi pribadi, beberapa tulisan
tidak dipublikasi). Pengertian tentang sifat menurun penyakit
ini masih sangat terbatas, sehingga usaha pemulisan untuk resis-
tensi terhadap penyakit ini masih belum berhasil dengan me-
muaskan {Mc. Guire, 1960; Gilbert dan Mc. Guire, 1956). Studi
oleh Acosta et al. (1964) di Hawaii mengermukakan uji resisten-
si lapang yang sederhana yang memungkinkan mempelajari he-
ritabilitas resistensi lapang.

Dengan memanfaatkan material yang ada pada koleksi
tomat, persilangan antara dua galur murni (yang peka dan yang
resisten} akan mendapatkan Fq, Fo, dan sitang balik (back-
cross—BC).

heritabilitas adalah sangat berguna dalam rmenyeleksi varian yang
resisten dari varian-varian yang diperoleh dari suatu metoda pe-
muliaan dan dalam menentukan metoda pemuligan itu sendiri,

BAHAN DAN METODA

Studi genetika dan pemuliaan pada tomat mendapatkan
keuntungan dengan sifatnya yang menyerbuk sendiri hampir
mendekati 100 persen. Galur-galur murni senantiasa didapatkan
dalam koleksx tanaman. Dari hasil persilangan dua tetua (P1 =
peka, Py = resisten terhadap penyakit jayu bakteri} diperoleh
Fy, silang balik {back cross): BCP4 dan BCP,, serta Fynya.
Semua famili (P4, Py, BCPy, BCPy, dan Fq) diuji resistensi la-
pangnya secara simultan di rumah plastik atau di lapangan yang
telah terinfeksi berat oleh penyakit layu bakteri {Pseoudomonas
solanacearum). Yellow Plum, suatu varietas yang terkenal sangat
peka terhadap penyakit layu bakteri, digunakan sebagai tanaman
indikator {Acosta, et al. 1964).

Semua persilangan dilaksanakan di kebun Percobaan Pasir
Sarongge {Pacet, Kabupaten Cianjur} di dalam rumah plastik se-
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